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Nur Haryanti, NIM X.8806513. UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI 
BELAJAR MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA PADA 
SISWA KELAS III SD NEGERI SRAGEN 1. Laporan PTK, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Desember 
2009. 
Tujuan penelitian yang akan dicapai adalah: untuk mengetahui 
meningkatnya prestasi belajar matematika pada aspek bilangan pecahan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga pada siswa kelas III SD Negeri 
Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen  Tahun Pelajaran 2009/2010.  
Bentuk penelitian dalam skripsi ini menggunakan rancangan penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan populasi dalam penelitian  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Sragen 1 tahun 2009/2010 
dengan jumlah populasi sebanyak sejumlah 41 siswa. Adapun yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini ada seluruh populasi yang ada di kelas III SD Negeri 
Sragen 1 yang berjumlah 41 siswa. 
 Dalam pengumpulan data, metode yang dipergunakan yaitu metode pokok 
yang meliputi metode test, observasi dan dokumentasi. Metode test digunakan 
untuk mendapatkan prestasi belajar matematika setelah siswa mendapatkan 
pengajaran siklus I dan siklus II., metode observasi digunakan untuk mengetahui 
kondisi sekolah, kondisi siswa saat mendapatkan pengajaran baik pada siklus I, 
maupun II, metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui nama responden 
penelitian. Untuk menguji kesahihan data digunakan triangulasi data, dan 
triangulasi metode. Dalam proses analisa ada tiga komponen yang harus disadari 
oleh peneliti. Tiga komponen tersebut adalah : 1) data reduksi; 2) sajian data, 3) 
penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam  dapat diketahui bahwa. 
1. Nilai rata prestasi belajar Matematika siswa kelas III pada siklus I sebesar 67, 
pada siklus II sebesar 76 sehingga terdapat kenaikan nilai rata – rata dari 
siklus I ke siklus II  
2. Prosentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I menunjukkan angka sebesar 
60,97 % ( 25 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 41 siswa), 
pada siklus II sebesar 97,6 % (40 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh 
peserta 41 siswa). Dengan demikian terdapat peningkatan ketuntasan belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: Melalui alat peraga dapat meningkatan prestasi belajar matematika pada 





Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta hanya kepada-Nya lah kita 
memohon pertolongan atas segala urusan dunia, akherat dan agama.  
Berkat petunjuk dan pertolongan-Nya serta bimbingan dari Bapak 
Pembimbing sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan Penelitian 
Tindakan Kelas ini dengan baik. Semoga Laporan Penelitian Tindakan Kelas ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua dan akan menjadikan bahan pemikiran dalam 
rangka perbaikan mutu pengajaran di sekolah. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Penelitian 
Tindakan Kelas ini telah banyak pihak-pihak yang turut memberikan bantuan, 
arahan, dan bimbingan sehingga tak lupa penulis mengucapkan banyak terima 
kasih kepada yang terhormat : 
1. Dekan Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang telah memberikan ijin penelitian. 
2. Ketua Program Studi Pendidikan Jarak Jauh S1 PGSD yang telah menyetujui 
dan mengesahkan judul skripsi yang telah diajukan.  
3. Drs. Sutijan, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang telah dengan 
kesungguhan dan penuh keikhlasan membimbing, mengarahkan dan 
memberikan petunjuk dalam menyusun skripsi ini. 
4. Kepala SD Negeri Sragen 1 Kabupaten Sragen yang telah mengijinkan 
sekolahnya untuk digunakan sebagai tempat penelitian. 





Penulis hanya mampu berdo'a semoga amal kebaikan tersebut mendapat 
imbalan dan diterima sebagai ibadah dari Allah Tuhan Yang Maha Esa. 
Penulis menyadari bahwa masih banyak sekali kekurangan dikarenakan 
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan. Oleh karena itu kritik dan saran 
yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan. Semoga penulisan skripsi 
ini dapat bermanfaat   bagi penulis khususnya dan bagi semua pembaca pada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah menjadi salah satu tempat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar yang secara umum menjadi tanggung jawab Pemerintah. Peranan 
pemerintah dalam menyelenggarakan sekolah berbentuk keterlibatan 
penentuan sistem dan isi pendidikan. 
Mengenai sistem pendidikan di dasarkan pada lamanya jangka waktu 
seseorang mencapai kedewasaannya, hal ini nampak jelas dengan 
penyelenggaraan sekolah secara bertingkat dan proses belajar mengajarnya 
dalam bentuk klasikal. Sedangkan isi pendidikan ini dituangkan dalam bentuk 
kurikulum. Hal ini tentunya harus disesuaikan dengan kemajuan dan 
perkembangan masyarakat. 
Dalam sekolah keberadaan guru sangatlah vital. Hal ini disebabkan 
karena bila dalam sekolah tanpa ada guru maka proses pendidikan tidak akan 




tidak duwujudkan dengan adanya kegiatan. Untuk itu peranan guru sangat 
menentukan karena kedudukannya sebagai pengelola pendidikan diantara 
siwa-siswa dalam kelas.  
Sesuai dengan eksistensinya di sekolah, tugas utama seorang guru 
adalah mengajar sehingga setiap akan mengajar seseorang guru harus 
mempersiapkan suatu cara bagaimana agar yang diajarkan kepada siswa itu 
dapat diterima serta dapat dipahami dengan mudah. 
Selanjutnya dalam proses belajar mengajar peranan guru dalam 
memilih metode mana yang akan digunakan sangatlah penting. Hal ini 
disebabkan karena tugas utama guru adalah menyampaikan bahan pelajaran 
kepada siswa dengan harapan siswa dapat menerima dan memahami bahan 
pelajaran dengan mudah. Mengingat bahwa metode adalah cara yang dalam 
fungsinya merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan, maka makin baik 
metode itu makin efektif pula pencapaian tujuan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa apabila guru dalam memilih metode mengajar tepat dan dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur, diharapkan siswa dapat menerima dan memahami 
dengan baik apa yang diajarkan oleh guru. 
SD Negeri Sragen 1 terletak di Kab. Sragen di sebelah timur dengan 
alamat Jl. Raya Sukowati 435 Sragen. Adapun letak kelas III yang dijadikan 
subyek dalam PTK ada di komplek SD di bagian barat. Ruang kelas III 
menghadap ke sebelah timur dengan papan tulis untuk aktifitas belajar – 
mengajar menghadap ke utara. Sedangkan kondisi lantai terbuat dari keramik 
putih, dindingnya trebuat dari keramik merah hati yang bagian bawah. 
Dinding bagian atas dicat warna  putih sesuai warna seragam sekolah siswa. 
Jumlah siswa kelas III sebanyak 40 siswa dengan siswa laki – laki sebanyak 
22 siswa dan 19 siswi perempuan. Perlengkapan meja kursi siswa, untuk meja 
berjumah 20 meja dan kursi sejumlah 40 kursi. Di kelas III terdapat 1 meja 
yang ditempati oleh 1 siswa dan 1 siswi. 
Proses pembelajaran selama ini guru menerapkan sesuai RPP dengan 
langkah – langkah sebagai berikut : Kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir, metode dan strategi pembelajaran serta penilaian; Pada saat proses 




dengan memakai metode ceramah, media tulisan guru di papan tulis dengan 
materi menceritakan kegiatan sehari – hari sebelum berangkat ke sekolah. 
Pada kegiatan inti : guru menjelaskan materi siswa mendengarkan. Guru 
mengadakan tanya jawab, sebagian siswa belum ada yang bertanya.  Pada 
kegiatan akhir : guru mengadakan penilaian untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam belajar dengan hasil sebagai berikut : Nilai tertinggi : 80; Nilai 
terendah: 50 dan Rata – rata nilai: 60 
Ternyata pembelajaran di kelas III mata pelajaran Matematika kurang 
memuaskan hasilnya. Melihat realita di atas bahwa proses pembelajaran 
selama ini yang berlangsung di kelas belum memenuhi harapan guru, siswa 
dan sekolah. Hal ini karena guru dalam menyampaikan materi hanya menoton 
saja, sehingga membuat siswa bosan.  
Selain itu guru dalam proses pembelajaran hanya memakai metode 
ceramah sehingga membuat siswa pasif, mengantuk atau bermain sendiri. Di 
samping itu guru dalam menyampaikan materi tanpa alat peraga ataupun tidak 
memakai media pembelajaran yang sesuai sehingga membuat siswa tidak 
paham akan materi yang diajarkan. 
Jadi proses pembelajaran selama ini banyak kekurangan – 
kekurangannya. Seperti diuraikan di atas tentang pemakaian metode yang 
monoton, media pembelajaran yang tidak sesuai maupun penyampaian materi 
yang tidak menarik siswa. 
Setelah menelaah proses pembelajaran yang sudah berlangsung dan 
sudah dilaksanakan dan diuraikan di atas maka permasalahan terletak pada 
guru sebagai penyaji materi. Permasalahan – permasalah itu sebagai berikut : 
Tujuan pembelajaran belum tercapai karena guru kurang menguasai materi; 
Alat / media yang digunakan guru kurang sesuai atau kurang tepat dan Siswa 
pasif karena guru dalam penyampaian materi kurang memakai metode yang 
bervariasi dan keaktifan anak kurang karena kegiatan hanya berpusat pada 
guru. 
Maka melihat hasil proses pembelajaran tersebut kurang memuaskan, 
maka peniliti nantinya akan melakukan penelitian mengambil mata pelajaran 




perbaikan. Sampai nilai siswa kelas III mencapai yang diharapkan selama ini. 
Dengan cara menelaah : Nilai belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, 
Daftar hadir siswa (absensi), catatan keaktifan siswa, dsb. 
Melihat realita di atas maka guru harus dapat melaksanakan 
perbaikan sistem pembelajaran, selama ini pembelajaran yang dilaksanakan 
tanpa menggunakan alat peraga kurang menarik perhatian siswa, sehingga 
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa. Selain itu dari berbagai 
sumber dijelaskan bahwa cara pembelajaran dengan menggunakan alat peraga  
dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga diharapkan prestasi belajar 
dapat memuaskan. Untuk mengetahui benar tidaknya penggunaan alat peraga 
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika maka perlu diadakan 
penelitian.  
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Apakah pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga dapat meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa kelas III SD Negeri Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota 
Kabupaten Sragen   Tahun Pelajaran 2009/2010? 
 
2. Pemecahan Masalah  
Berdasarkan hasil beberapa kali pengamatan situasi dan kondisi 
kelas diketahui bahwa faktor – faktor penyebab siswa kurang menguasai 
materi yang diajarkan serta kurangnya kepahaman siswa dalam belajar 
adalah sebagai berikut : 
a. Penjelasan guru susah diterima oleh murid karena terkadang bersifat 
abstrak. Sehingga perlu adanya pembelajaran yang menggunakan 





b. Penjelasan yang diberikan guru terlalu cepat dan kurang optimal, 
sehingga perlu adanya penjelasan guru yang disesuaikan dengan 
kemampuan anak 
c. Penjelasan dari guru tentang cara penyelesaian tugas matematika yang 
baik kurang bisa dirasakan anak didik sehingga anak didik kurang 
dapat menangkap pembelajaran yang sedang berlangsung, sehingga 
perlu adanya teknik bimbingan cara mengerjakan soal matematika 
dengan perlahan dan baik. 
d. Kurangnya perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung, 
sehingga perlu adanya alat pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 
menjadi lebih focus dan perhatian dalam belajarnya. 
 
C.  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui meningkatnya 
prestasi belajar matematika pada aspek bilangan pecahan dalam pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga pada siswa kelas III SD Negeri Sragen 1 
Kecamatan Sragen Kota Kabupaten Sragen  Tahun Pelajaran 2009/2010. 
D.  Manfaat Hasil Penelitian. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut : 
1.  Bagi guru. 
Dapat dipergunakan sebagai masukan bagi guru agar dalam 
menyampaikan materi pelajaran hendaknya selain memilih dan 
menggunakan metode pengajaran yang sesuai, selalu berusaha 
menggunakan alat peraga yang sesuai dan benar. 
2. Bagi sekolah 
Sebagai referensi bagi sekolah dalam rangka untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika di SD Negeri Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota  
Kabupaten Sragen   khususnya dan sekolah yang lain pada umumnya. 




Diharapkan dapat menimbulkan semangat belajar karena siswa dapat 
mengalami pembelajaran dengan berbagai macam variasi yang 


















A. Kajian Teori  
1. Tinjauan tentang Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Masalah belajar adalah masalah yang pelik dan komplek, sehingga 
tiada seorang ahlipun yang dapat membahas secara tuntas dan 
sempurna. Oleh karena itu  kebanyakan dari pakar pendidikan 
menjadikan masalah belajar sebagai sentral pembahasannya. Dan 
sewajarnya apabila antara pakar yang satu dengan yang lain 
mempunyai perbedaan pendapat dalam mengemukakan definisi 
tentang belajar meskipun bukan perbedaan yang mendasar. Hal ini 




1) Menurut Lester D. Crow and Crow (1956: 215) dalam Slameto 
(2003: 3)  
“Learning is a modification of behavior accompanying growth 
processes that are brought about through adjusment to tensions 
initiated through sensory stimulation”. 
Artinya : “Belajar adalah perubahan tingkah laku yang menyertai 
proses pertumbuhan yang semua itu disebabkan melalui 
penyesuaian terhadap keadaan yang diawali lewat rangsangan 
panca indera”. 
  
Dalam hal ini seorang yang belajar akan mendapatkan 
perubahan tingkah laku yang sesuai dengan proses pertumbuhan 
yang dimiliki anak tersebut akibat adanya penyesuaian diri oleh 
anak terhadap apa yang telah dipelajarinya.  
2) Menurut Slameto (2003 : 2) 
“Belajar adalah suatu proses usah yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkat laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. 
Dari pengertian dari Slameto ini jelas bahwa belajar 
merupakan upaya sadar dari seorang untuk memperoleh 
pengetahuan yang baru sehingga seseorang itu akan 
mendapatkan pengalaman hidup yang baru akibat dari adanya 
hubungan antara si anak dengan lingkungan di mana anak 
menjalankan proses belajar. 
3) Menurut Winkel (2005 : 59) 
   “Belajar adalah aktivitas mental (psikis) yang berlangsung 
dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan, perubahan pengetahuan, pemahaman ketrampilan dan 
nilai sikap. Perubahan itu bersifat konstan dan berkas”. 
Sedang menurut Winkel di atas jelas bahwa belajar merupakan 
suatu aktivitas jiwa untuk menghasilkan perubahan tingkah laku 
yang menetap akibat adanya hubungan antara anak dengan 





Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli tersebut 
dapat disimpulkan, bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang 
meliputi pengetahuan (kognitif), nilai dan sikap (afektif), serta 
ketrampilan (psikomotor) sebagai hasil pengalaman, latihan dan 
interaksi dengan lingkungannya. 
Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa belajar adalah 
merupakan suatu cerminan atau kesimpulan yang mantap pada 
penampilan atau tingkah laku potensial dengan akibat dari praktek 
pengalaman situasi pada masa lalu. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
digolongkan menjadi 3 (tiga) bagian yaitu : (Sutopo, 1997 : 41-42) 
1) Faktor Intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 
Yang termasuk dalam faktor ini antara lain : 
a)  Kematangan 
a) Kecerdasan/Intelegensi 
b)  Latihan dan Ulangan 
c)  Motivasi 
d)  Sifat-sifat pribadi seseorang 
2) Faktor Ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa atau 
yang sering dikenal dengan faktor sosial. 
Faktor ekstern ini meliputi sebagai berikut : 
a) Keadaan keluarga. 
b)  Guru dan cara mengajar 
c)  Alat-alat pelajaran 
d)  Motivasi sosial 
e)  Lingkungan dan kesempatan. 
3) Faktor Situasional. 
Faktor-faktor situasional ini meliputi : 




b)  Keadaan waktu yang mencakup jumlah hari dan jumlah jam   
setiap hari yang tersedia bagi kegiatan belajar mengajar 
c) Keadaan musim iklim kerap menciptakan kondisi psikis dan 
kondisi fisik pada siswa dan guru yang kurang menguntungkan 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian mengajar 
Mengajar adalah menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan 
pandangan. (Rooijakkers, 1982:1). Sedangkan menurut Sulistriyo 
(1997:1) mengajar adalah suatu kegiatan mengorganisasi (mengatur) 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga 
terjadi proses belajar. 
Apabila definisi tersebut dijadikan pegangan maka kita akan 
mengetahui bahwa : 
1)  Dalam kegiatan mengajar ada dua pihak yang terkait yaitu pengajar 
dan yang di ajar. Dalam hal ini guru dan siswa. 
2)  Dalam kegiatan mengajar harus ada bahan yang diajarkan yaitu 
pengetahuan. 
3)  Dalam kegiatan mengajar harus terjadi suatu proses, yaitu proses 
belajar. 
b. Jenis-jenis metode pembelajaran 
Banyak jenis metode pengajar yang ada dalam dunia pendidikan, 
yaitu antara lain: (Syaiful Sagala, 2005:261) 
1) Metode Ceramah. 
2) Metode Diskusi dan Musyawarah. 
3) Metode Tanya Jawab. 
4) Metode pemberian tugas dan resitasi. 
5) Metode Karwa Wisata. 
6) Metode Demonstrasi dan Alat Peraga. 
7) Metode Problem Solving. 
8) Metode Discovery-Inquiiry. 
9) Metode Role Playing. 




c. Faktor-faktor dalam memilih metode pembelajaran 
Agar dalam memilih jenis metode mengajar yang tepat dan 
sesuai dengan tujuan pengajaran maka guru haruslah memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut : 
1) Tujuan yang hendak dicapai. 
2) Siswa. 
3) Bahan Pelajaran. 
4) Fasilitas yang tersedia. 
5) Guru. 
6) Kebaikan dan kelemahan metode tertentu. 
3. Prestasi belajar 
a.  Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah suatu hasil usaha yang telah dicapai oleh 
siswa yang mengadakan suatu kegiatan belajar di sekolah dan usaha 
yang dapat menghasilkan perubahan pengetahuan, sikap dan tingkah 
laku. Hasil perubahan tersebut diwujudkan dengan nilai atau skor. 
(Winkel, 2005 : 532) Menurut Muhibbin Syah (2004: 141), “prestasi 
belajar adalah setiap macam kegiatan belajar menghasilkan sesuatu 
perubahan yang khas yaitu hasil belajar”. Menurut Lukman Ali dkk 
(1995: 768) dikatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil usaha yang 
telah dicapai atau yang telah dikerjakan untuk mendapatkan suatu 
kecakapan dan kepandaian”. 
Dari pengertian tentang prestasi belajar tersebut maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari kegiatan 
belajar yang dicapai. Adapun tinggi rendahnya prestasi belajar 
seseorang tidaklah sama. Ada siswa yang memiliki prestasi belajar 
yang baik adapula yang memiliki prestasi belajar yang buruk, 
tergantung bagaimanakah siswa itu dalam belajarnya. Siswa yang 
sungguh-sunggguh dalam belajarnya akan mendapat prestasi yang baik 
dan memuaskan, dan siswa tersebut akan lebih baik dan giat dalam 




dalam belajarnya akan mendapatkan prestasi belajar yang buruk 
sehingga tidak memuaskan hatinya. 
 Prestasi belajar dapat diukur dan dievaluasi langsung dengan 
tes dan hasil inilah yang disebut dengan prestasi belajar. Prestasi 
belajar merupakan hasil belajar yang meliputi perubaha tingkah laku, 
perubahan sikap, perubahan kebiasaan, perubahan kualitas 
penguasaannya. Prestasi belajar dapat juga digunakan untuk 
mengetahui kualitas materi pelajaran yang diberikan sampai di mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Selain itu 
prestasi belajar siswa merupakan hasil belajar yang bisa menentukan 
perubahan sikap. 
b. Pengertian Evaluasi 
Masalah evaluasi bukan merupakan hal yang asing bagi dunia 
kependidikan, lebih-lebih bagi seorang guru yang tugas utamanya 
mengajar. Guru setelah selesai menyampaikan sejumlah materi 
pelajaran kepada siswa kemudian melaksanakan evaluasi untuk 
mengetahui apakah siswa sudah menguasai bahan yang diajarkannya. 
Selanjutnya akan penulis kutipkan mengenai definisi 
pengukuran dan evaluasi, karena kedua definisi tersebut sangat erat 
hubungannya. Pengukuran dapat dirumuskan sebagai kegiatan untuk 
menetapkan dengan pasti tentang luas, dimensi, atau kualitas seuatu, 
dengan membandingkan dengan ukuran tertentu. Sedangkan evaluasi 
adalah sebagai usaha untuk memberikan nilai terhadap hasil 
pengukuran tersebut (Hartoyo, 1989 :4). 
Apabila kedua definisi tersebut diterapkan dalam pengukuran 
hasil belajar maka diperoleh pengertian sebagai berikut : 
Mengukur akan diperoleh  skore tertentu, dan dengan 
mengevaluasi akan diintepretasikan apakah seorang siswa yang 
memperoleh skore tertentu tersebut tergolong anak yang pandai atau 




Dari pengertian tersebut di atas jelaslah bahwa dalam 
pengukuran akan berhubungan dengan kuantitatif / angka, sedangkan 
dalam evaluasi berhubungan dengan kualitatif / kualitas tertentu. 
 
4. Pembelajaran Dengan Alat Peraga 
a. Pengertian Alat Peraga 
Tugas utama seorang guru adalah mengajar, yaitu 
menyampaikan atau menularkan pengetahuan dan pandangan 
(Rooijakkers, 1982 :1). Lebih lanjut dijelaskan bahwa mengajar 
adalah suatu kegiatan mengorganisasikan (mengatur) lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi 
proses belajar.  
Dari uraian di atas berarti dalam mengajar guru dituntut agar 
mampu menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dengan baik. 
Selain itu guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran dengan tepat. Banyak cara yang dapat 
dipergunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. 
Salah satu cara yang dapat dipergunakan adalah pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga. 
Pembelajaran dengan alat peraga, maksudnya adalah cara 
yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran 
dengan menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Salah satu manfaat yang dapat diperoleh dari pembelajaran 
dengan alat bantu adalah memudahkan guru dan siswa dalam 
mempelajari dan memahami materi pelajaran yang akan diajarkan.  
Alat peraga akan sangat mudah sekali penggunaanya apabila 
dipersiapkan, dirancang dan dipergunakan sebagai alat bantu sendiri. 
Dalam pembuatan alat peraga membutuhkan waktu dan tenaga yang 
tidak sedikit, untuk memilih, mempersiapkan bahan, pengayaan atau 
penjelasan. Pergunakan kesempatan yang baik dalam menggunakan 
alat peraga sehingga ada respon yang positif dari siswa, sehingga 




manfaat lain dari alat peraga bisa dipergunakan dilain waktu atau 
apabila materi pembahasan sama. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran meliputi yang berupa sarana, prasarana, 
dan fasilitas yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
bahan pelajaran kepada subyek didik untuk memperjelas, 
memperlancar, dan lebih meningkatkan dan efektifitas dalam proses 
pembelajaran digunakan media pengajaran. 
Berdasarkan klasifikasinya, maka jenis-jenis media 
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu : (1) 
Media Grafis, (2) media Gambar dan Iiustrasi Fotografi, (3) Media 
Bendanya, (4) Media Proyeksi , dan (5) Media Audio. 
Media pembelajaran meliputi segala yang berupa sarana, 
prasarana, dan fasilitas yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau bahan pelajaran kepada subyek didik untuk memperjelas, 
memperlancar, dan lebih meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
dalam proses pembelajaran digunakan media pengajaran. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran perlu 
persiapan yang cukup. Kesalahan yang sering terjadi ialah timbulnya 
anggapan bahwa dengan media pembelajaran, guru tidak perlu 
membuat persiapan mengajar lebih dahulu. Justru sebaliknya dalam 
hal ini guru dituntut untuk melakukan persiapan dengan cermat 
dengan mempelajari bahan dalam buku sendiri, mempersiapkan 
bahan, pengayaan dan penjelasan. Media pembelajaran hendaknya 
tidak sekedar menjadi selingan, hiburan, atau pengisi waktu, tetapi 
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan klasifikasinya, maka jenis-jenis media 
pembelajarn dapat dikelompokkan menjadi lima jenis, yaitu : (1) 
Media Grafis, (2) Media Gambar dan Ilustrasi Fotografi, (3) Media 
Bendanya, (4) Media Proyeksi, dan (5) Media Audio. 
Mengingat beraneka ragamnya media pembelajaran yang 




harus berusaha memilih dengan cermat agar dapat digunakan secara 
tepat. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Ngadino (1986:52) 
bahwa : Memang hingga kini belum ada suatu rumus yang berlaku 
mutlak untuk melakukan pemilihan media tertentu, untuk melakukan 
pengajaran suatu obyek tertentu. Dengan kata lain tidak ada suatu 
media yang lain untuk mencapai segala macam hasil yng diharapkan 
dan untuk segala jenis pelajaran. Dari berbagai penelitian di bidang 
media dan desain sistem intruksional, yang dapat dirumuskan 
hanyalah pedoman umum atau pedoman pokok untuk melakukan 
berdasarkan berbagai macam variabel yang terdapat dalam suatu 
sistem intruksional. 
 
5.  Bilangan Pecahan. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini materi bilangan pecahan dikutip 
dari buku Matematika Kelas VI SD.  Sub pokok bahasan bilangan pecahan 
terdiri dari: (1) arti bilangan pecahan (2) pecahan senilai (3) 
menyederhanakan pecahan (4) membandingkan dua pecahan (5) mengubah 
bentuk pecahan ke bentuk decimal dan sebaliknya (6) operasi pecahan. 
Adapun ringkasan materi dari bilangan pecahan sebagai berikut: 
a. Arti bilangan pecahan 
1)  Suatu bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan 
dalam bentuk 
b
a  dengan b  0, a disebut pembilang dan b disebut 
penyebut 
2)  Suatu bilangan pecahan dapat dipandang sebagai hasil bagi dari 
dua bilangan bulat a dan b dengan b bukan faktor dari a, b  0 
3)  Suatu pecahan dapat dipandang sebagai bagian dari keseluruhan, 
bagian dari suatu daerah atau bagian dari suatu himpunan. 




  gambar: a   gambar: b 





Gambar a, sebuah kue dibagi menjadi 4 bagian untuk setiap bagian 
memperoleh ¼ bagian dari seluruhnya 
Gambar b, sebuah kue dibagi menjadi 2 bagian untuk setiap bagian 
memperoleh ½ bagian dari seluruhnya. 
Bilangan ¼ dan ½ disebut bilangan pecahan. Pada pecahan ¼ 
angka 1 disebut pembilang dan angka 4 disebut penyebut. 
 
b. Pecahan Senilai 
Suatu pecahan nilainya tetap sama jika pembilang atau penyebutnya 
dikalikan atau dibagi dengan bilangan yang sama, tetapi bilangan 





 (i)     (ii)        (iii) 
Gambar 2.2 Pecahan Senilai  
Keterangan: gambar (i) = 
2
1  
  gambar (ii) = 
4
2  
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c. Menyederhanakan Pecahan 
Untuk menyederhanakan suatu pecahan bagilah pembilang 
dan penyebutnya dengan FPB terbesar dari pembilang dan 
penyebut. Pecahan itu jika FPB tidak segera ditemukan maka untuk 




Suatu pecahan dikatakan paling sederhana jika pembilang 
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B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan  
1. Penelitian dari Subkhi Widiyatmoko, 2008 dengan judul: Peningkatan 
Prestasi Belajar IPA Melalui Multimedia Pada Siswa Kelas VI SD N 
Slembaran Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009. penelitiannya 
menghasilkan suatu hasil sebagai berikut : Nilai rata prestasi belajar IPA 
siswa kelas VI pada siklus I sebesar 66, pada siklus II sebesar 70 dan pada 
siklus III sebesar 74 sehingga terdapat kenaikan nilai rata – rata dari siklus 
I ke siklus II selanjutnya ke siklus III. Prosentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I menunjukkan angka sebesar 62,5 % ( 30 siswa tuntas dalam 
belajarnya dari seluruh peserta 48 siswa), pada siklus II sebesar 85,4 % ( 
41 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 48 siswa)dan pada 
siklus III sebesar 95,8 % ( 46 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh 
peserta 48 siswa). Dengan demikian terdapat peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II selanjuntnya ke siklus III. 
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan 
sebagai berikut : Melalui alat peraga multimedia dapat meningkatan 
prestasi belajar IPA pada siswa kelas VI SD negeri Slembaran Surakarta 




2. Penelitian dari Ahyar Nasukha, 2008 dengan judul : Penggunaan Media 
Sempoa  Dalam Pembelajaran Matematika  Siswa Kelas IV SD Negeri 
Gondang 1 Kecamatan Nawangan Pacitan Tahun Pelajaran 2007 / 2008. 
adapun hasil penelitian Nilai rata prestasi belajar matematika siswa kelas 
IV pada siklus I sebesar 65, pada siklus II sebesar 71 dan pada siklus III 
sebesar 76 sehingga terdapat kenaikan nilai rata – rata dari siklus I ke 
siklus II selanjutnya ke siklus III; Prosentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I menunjukkan angka sebesar 59,1 % (13 siswa tuntas dalam 
belajarnya dari seluruh peserta 22 siswa), pada siklus II sebesar 86,4 % ( 
19 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 22 siswa) dan pada 
siklus III sebesar 100 % ( 22 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh 
peserta 22 siswa). Dengan demikian terdapat peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II selanjuntnya ke siklus III. 
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan 
sebagai berikut : Dengan penggunaan  media pembelajaran sempoa dapat 
meningkatan prestasi belajar matematika pada pada siswa kelas IV SD 
Negeri Gondang I Kecamatan Nawangan Pacitan tahun pelajaran 2007 / 
2008. 
Adapun penelitian ini adalah penelitian yang digunakan untuk memecahkan 
permasalahan pembelajaran matematika di SD Negeri  Sragen 1 dan 
melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya yakni tentang penggunaan 
media pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar matematika. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Penelitian tindakan kelas guna menyusun tugas akhir, kerangka 
pemikirannya dapat disampaikan sebagai berikut : 
Dalam menyampaikan materi kepada siswa salah satu cara yang harus 
dilakukan oleh guru adalah menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan alat peraga. 
Dengan menggunakan alat peraga diharapkan siswa dengan mudah 




pelajaran yang disampaikan berarti diharapakan siswa akan memperoleh 
prestasi belajar yang baik dan maksimal. 












D. Hipotesis Tindakan  
 Hipotesis adalah merupakan suatu jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian yang kebenaran masih harus diuji terlebih dahulu secara 
empiris (Sumadi Suryabrata, 2003: 21). Oleh karena itu agar rumusan jawaban 
dipecahkan, maka seorang peneliti memerlukan suatu pedoman yang 
digunakan sebagai tuntunan. Pedoman itu berupa jawaban sementara atau 
hipotesis. Sehubungan dengan hal tersebut, maka didalam penulisan skripsi ini 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
Melalui alat peraga dapat meningkatan prestasi belajar Matematika pada siswa 
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                                                        BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN  
 
A. Lokasi  dan Waktu Penelitian. 
Tempat yang penulis jadikan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
adalah di SD Negeri Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota  Kabupaten Sragen  . 
Tempat penelitian berlokasi  di SD Negeri Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota  
Kabupaten Sragen, dimana tempat ini sekaligus tempat penulis melaksanakan 
tugas mengajar. 
Alasan penulis memilih tempat tersebut adalah : 1) Lokasinya dekat 
dengan rumah penulis sehingga mudah dijangkau, 2) Penulis saat ini menjadi 
salah satu guru yang mengajar di sekolah tersebut sehingga memudahkan 
penulis untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas ini. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam waktu yang cukup 
singkat yaitu dalam waktu + Selama 2 bulan yaitu bulan Agustus dan 
September 2009, dengan perincian sebagai berikut : 
1.  Pengambilan Sampel : Awal September 2009 Minggu ke 4. 
2.  Pembelajaran Siklus I : Oktober 2009 Minggu ke 1. 
3.  Pembelajaran Siklus II : Nopember 2009 Minggu ke 1. 
     4.  Evaluasi dan pembuatan PTK : September 2009 sd. Nopember 2009. 
 
B. Subjek Penelitian  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 
Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota  Kabupaten Sragen   sebanyak 41 siswa  
2. Sampel. 
Sampel yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas III SD Negeri Sragen 1 Kecamatan Sragen Kota Kabupaten 










C. Prosedur Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan model yang didasarkan atas konsep 
pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang 
juga menunjukkan langkah pelaksanaan penelitian, yaitu :  1. Perencanaan 
atau Planning 2. Tindakan atau Acting 3. Pengamatan atau Observasing dan 
Refleksi atau Reflekting (Arikunto, 2002: 83) 
Dimana dari empat hal tersebut dapat diilustrasikan dengan bagan 








Secara lebih rinci, dapat digambarkan dengan skema pelaksanaan 











      SIKLUS SELANJUTNYA  
Perencanaan Pengamatan  
Perlakuan   
Refleksi   
 
Permasalahan  Alternatif Pemecahan (Rencana Tindakan) 
Pelaksanaan  
Tindakan I 













1. Siklus I 
a. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan untuk proses penelitian tindakan kelas ini 
adalah mendata seberapa banyak anak yang kesulitas belajar 
matematika. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
Anak – anak yang akan ditingkatkan prestasi belajar matematika 
dengan menggunakan alat peraga. 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahapan ini antara lain : 
a) Pengumpulan data diri anak yang prestasi belajar 
matematikanya rendah. 
b) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan 
memecahkannya. 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepat 
yakni Pembelajaran dengan alat peraga. 
2) Tahapan Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan metode pembelajaran dengan alat peraga. 
b) Siswa belajar dalam situasi pembelajaran matematika dengan 
alat peraga. 
c) Memantau perkembangan prestasi belajar yang terjadi pada 
anak. 
3) Tahapan Observasi  
Tindakan guru memonitor dan membantu siswa jika menemui 
kesulitan selama pengajaran matematika dengan alat peraga. 
4) Tahapan Refleksi Tahapan Rekomendasi 
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari kegiatan 1), 2), 3). 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi siklus I dibuat siklus II 
yang meliputi : 
a) Tahap Perencanaan Tindakan 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 




d) Tahap Refleksi 
5) Tahapan Rekomendasi 
Tahap ini dilakukan dengan merumuskan tindakan pembelajaran 
dengan alat peraga yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas III SD Negeri Sragen 1 Kecamatan 
Sragen Kota, Sragen. 
 
2. Siklus II 
a. Persiapan 
Persiapan yang dilakukan untuk proses penelitian tindakan kelas ini 
adalah mendata seberapa banyak anak yang kesulitas belajar 
matematika. 
b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
Anak – anak yang akan ditingkatkan prestasi belajar matematika 
dengan menggunakan alat peraga. 
Adapun langkah yang dilakukan pada tahapan ini antara lain : 
a) Pengumpulan data diri anak yang prestasi belajar 
matematikanya rendah. 
b) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi siswa dan 
memecahkannya. 
c) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang tepat 
yakni Pembelajaran dengan alat peraga. 
2) Tahapan Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan metode pembelajaran dengan alat peraga. 
b) Siswa belajar dalam situasi pembelajaran matematika dengan 
alat peraga. 
c) Memantau perkembangan prestasi belajar yang terjadi pada 
anak. 
3) Tahapan Observasi  
Tindakan guru memonitor dan membantu siswa jika menemui 




4) Tahapan RefleksiTahapan Rekomendasi 
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari kegiatan 1), 2), 3). 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi siklus I dibuat siklus II 
yang meliputi : 
a) Tahap Perencanaan Tindakan 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
c) Tahap Observasi 
d) Tahap Refleksi 
5) Tahapan Rekomendasi 
Tahap ini dilakukan dengan merumuskan tindakan pembelajaran 
dengan alat peraga yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas III SD Negeri Sragen 1 Kecamatan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Prestasi Belajar Sebelum Pembelajaran Siklus I 
Dari hasil ulangan harian sebelum kegiatan perbaikan 
pembelajaran dapat diketahui hasilnya sebagai berikut : 
Dari 41 siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dapat 
diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 80 dan yang terendah 
adaalah 50, dengan rata – rata hasil ulangan harian adalah 61. Adapun data 
lengkap peroleh nilai oleh siswa pada siklus I dapat dilihat pada table 
berikut : 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Sebelum Siklus I  
Nomer Nilai  frekuensi Prosentase 
1 50 11 26,8 % 
2 60 16 39 % 
3 70 12 29,3 % 
4 80 2 4,9 % 
Jumlah  41 100 % 
 
Dari data dalam table 1 di atas bila dibuat dalam bentuk diagram sebagai 
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Gambar 1. Histogram Prestasi Belajar Matematika Sebelum Siklus I  
14 

















Keterangan X menyatakan jumlah siswa dan Y menyatakan Nilai 
siswa 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
a. Paparan Data Hasil Penelitian 
Setelah selesainya siklus 1 maka siswa dites dengan soal 
formatif dengan hasil test sebagai berikut : 
Dari 41 siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dapat 
diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 80 dan yang terendah 
adaalah 50, dengan rata – rata hasil ulangan test formatif adalah 67. 
Adapun data lengkap peroleh nilai oleh siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada table berikut : 
Tabel 2 ekapitulasi Hasil Belajar Pada Siklus I  
Nomer Nilai  frekuensi Prosentase 
1 50 2 4.88 % 
2 60 14 34,15 % 
3 70 18 43,90 % 
4 80 7 17,07 % 
Jumlah  41 100 % 
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Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Matematika Pada Siklus I  
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Keterangan X menyatakan jumlah siswa dan Y menyatakan Nilai 
siswa 
b. Kendala yang Muncul Pada Pembelajaran Siklus I 
Masalah yang muncul dalam pembelajaran siklus 1 dapat dilihat 
oleh peneliti saat berlangsungnya proses pembelajaran dan hasil test 
formatif yang dilakukan setelah selesai pembelajaran. Adapun masalah 
yang timbul dalam pembelajaran siklus 1 antara lain: 
1) Keaktifan dalam mengikuti pembelajaran dirasa kurang  
2) Kemampuan anak untuk menyelesaikan tugas atau ulangan soal 
cerita kurang karena kemampuan anak dalam memahami kata-kata 
dirasa kurang apalagi dengan model soal yang memadukan 
berbagai jenis bahan contoh yang berbeda-beda.  
3) Ketrampilan bertanya dirasakan kurang karena anak masih sukar 
memahami konsep bilangan pencahan. 
4) Kemampuan mengemukakan pendapat masih dirasa kurang baik.  
 
c. Implementasi Penyelesaian  Permasalahan Siklus I  
Rancangan Strategi penyelesaian masalah dan paparan langkah 
implementasi penyelesaian dalam siklus 1  
1) Untuk mengaktifkan anak – anak yang kurang aktif dapat 
dilakukan dalam pembelajaran siklus II dengan menyusun lembar 
kerja yang membuat setiap anggota kelompok menjadi aktif.  
2) Untuk meningkatkan kemampuan anak menyelesaikan soal cerita 
maka pada siklus 2 dibuat dengan variasi soal yang mudah 
dipahami oleh anak agar anak mampu memahami soal cerita 
dengan baik 
3) Agar anak dapat memiliki kemampuan bertanya dengan baik maka 
pada siklus 2 guru akan membuat lembar kerja yang 
memungkinkan anak lebih aktif lagi. Selain itu pada siklus 1 
jumlah kelompok terasa terlalu banyak yakni 6 orang  sehingga ada 
sebagian anak kurang terlibat dalam proses diskusi dalam 




diperkecil menjadi 4 orang siswa dan setiap kelompok diberi 
kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas.  
4) Agar dapat membangkitkan kemampuan mengemukakan pendapat 
siswa maka pada siklus 2 guru akan memberikan tugas dan 
pertanyaan pada siswa yang dirasa kurang aktif pada siklus 1.  
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
a. Paparan Hasil Pembelajaran Siklus II 
Setelah selesainya siklus 2 maka siswa dites dengan soal 
formatif dengan hasil test sebagai berikut : 
Dari 41 siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dapat 
diketahui nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 90 dan yang terendah 
adaalah 60, dengan rata – rata hasil ulangan test formatif adalah 76. 
Adapun data lengkap peroleh nilai oleh siswa pada siklus I dapat 
dilihat pada table berikut : 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Pada Siklus II 
Nomer Nilai frekuensi Prosentase 
1 60 1 2.44 % 
2 70 17 41,46 % 
3 80 20 48,78 % 
4 90 3 7,32 % 
Jumlah  41 100 % 
 
Dari data dalam table 3 di atas bila dibuat dalam bentuk diagram sebagai 
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Gambar 3. Histogram Prestasi Belajar Matematika pada Siklus II  
Keterangan X menyatakan jumlah siswa dan Y menyatakan Nilai 
siswa 
Sedangkan untuk batas tuntas pelajaran matematika (KKM) 
siswa kelas 3 di SD Negeri Sragen 1 adalah 65 siswa sehingga siswa 
yang dinyatakan tuntas belajar matematika setelah siklus II adalah 40 
siswa dari 41 siswa (97,6 %), karena Prosentase ketuntasan kelas 97,6 
% sehingga dapat dikatakan siswa di kelas 3 menperoleh ketuntasan 
kelas secara klasikal. 
Pada pembelajaran siklus 2 permasalahan yang  muncul tidak 
begitu berarti artinya hampir semua anak telah mengikuti pembelajaran 
dengan baik perihal keaktifan dalam proses belajar mengajar serta 
keaktifan bertanya pada guru sudah mulai tumbuh dengan baik. Perihal 
kemampuan anak memahami materi soal cerita sudah membaik karena 
soal telah dibuat secara bahasa sederhana dan pengacu pada 
pengalaman siswa sehari – hari  
Karena permasalahan dalam siklus 2 kurang begitu berarti 
maka tidak perlu adanya langkah-langkah penyelesaian masalah. 



















0 60 70 80 
bahwa untuk meningkatkan kemampuan matematika anak pada pokok 
bahasan pecahan dapat dilakukan dengan metode belajar kelompok 
dengan menggunakan media konkret. 
Dari pembahasan diatas dapat dibuat suatu perbandingan antara 
sebelum Siklus I, Siklus I dan Siklus II pada tabel sebagai  
Tabel 4 : Perbandingan Prestasi Matematika Siswa Kelas III  
No Uraian Frekuensi  Sebelum Siklus  Siklus I Siklus II 
1 Nilai 50 11 siswa 2 Siswa - 
2 Nilai 60 16 siswa 14 siswa 1 siswa 
3 Nilai 70 12 siswa 18 siswa 17 siswa 
3 Nilai 80 2 siswa 7 siswa 20 siswa 
4 Nilai 90 -  siswa - siswa 3 siswa 
5 Nilai Rata - rata 61 67 76 
6 Siswa Tuntas 14 siswa 39 siswa 40 siswa 
7 Prosentase Siswa Tuntas 34,15 % 95,1 % 97,6 % 
8 Siswa Tak Tuntas 27 siswa 2 siswa 1 siswa 
9 Prosentase Siswa Tak  Tuntas 65,85 % 4,9 % 2,4 % 
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Gambar 4. Histogram Perbandingan Prestasi Belajar Matematika pada 
Sebelum Siklus, Siklus I dan  II  


























 Prestasi Belajar Matematika Sebelum Siklus  
 Prestasi Belajar Matematika pada Siklus I 
 Prestasi Belajar Matematika  pada Siklus II 
 
B. Pembahasan 
1. Pembahasan dari Setiap Siklus 
a. Pembahasan dari Sebelum Siklus  
1) Rata – rata yang diperoleh siswa sebesar 61. 
2) Siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 2 orang 
3) Siswa yang mendapatkan nilai antara 60 sampai 74 sebanyak 28 
orang 
4) Siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 60 sebanyak 11 orang 
5) Siswa yang telah dinyatakan memiliki ketuntasan belajar (dengan 
nilai 65 ke atas ) sebanyak 14 orang dari jumlah 41 siswa atau 
34,15 %, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 27 orang 
dari jumlah 41 siswa atau 65,85 %. 
b. Pembahasan dari Siklus I 
1) Rata – rata yang diperoleh siswa sebesar 67. 
2) Siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 7 orang 
3) Siswa yang mendapatkan nilai antara 60 sampai 74 sebanyak 32 
orang 
4) Siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 60 sebanyak 2 orang 
5) Siswa yang telah dinyatakan memiliki ketuntasan belajar (dengan 
nilai 65 ke atas ) sebanyak 25 orang dari jumlah 41 siswa atau 60,97 
%, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 16 orang dari 
jumlah 41 siswa atau 39,03 %. 
c.  Pembahasan dari Siklus II 
1)  Rata – rata yang diperoleh siswa sebesar 76. 
2) Siswa yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 23 orang 
3)  Siswa yang mendapatkan nilai antara 60 sampai 74 sebanyak 18  
orang 




5)  Siswa yang telah dinyatakan memiliki ketuntasan belajar (dengan 
nilai 65 ke atas ) sebanyak 40 orang dari jumlah 41 siswa atau 97,6 
%, sedangkan anak yang belum tuntas sebanyak 1 orang dari 
jumlah 41 siswa atau 2,4 %. 
 
2. Pembahasan hasil Analisis Data 
Setelah melakukan dan menyelesaikan pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga nampak bahwa hasil klasikal dari  nilai pre tes 
sebelum pembelajaran dengan alat peraga jika dilihat dari nilai rata-rata 
kelas memang sudah kurang baik yaitu dapat dilihat bahwa rata-rata 
nilainya 67 dan rata-rata nilai harian setelah mendapatkan pembelajaran 
dengan alat peraga mencapai 76. Lagi pula jika dicermati lebih mendalam 
pada hitungan di atas nampak bahwa ada sebanyak 40 siswa dari 41 siswa 
atau sebanyak 97,6  % siswa pada seklus II yang mendapatkan nilai prost 
tes lebih dari 65. Hal ini berarti bahwa dari segi ketuntasan belajar (disini 
digunakan kriteria tuntas belajar jika siswa mendapatkan nilai 65 atau 
lebih). Disisi lain dapat dilihat bahwa dengan adanya pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga ternyata telah memacu siswa untuk lebih giat 
belajar, sehingga dampaknya pada hasil ulangan harian hanya ada 1 siswa 
atau 2,4 % siswa yang mendapatkan nilai kurang dari 65. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga pada pembelajaran matematika di kelas 
III SD Negeri Sragen 1  Kabupaten Sragen tahun 2009/2010 dapat 





KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam dalam Bab IV dapat diketahui 
bahwa. 
3. Nilai rata prestasi belajar Matematika siswa kelas III pada siklus I sebesar 
67, pada siklus II sebesar 76 sehingga terdapat kenaikan nilai rata – rata 
dari siklus I ke siklus II  
4. Prosentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I menunjukkan angka 
sebesar 60,97 % ( 25 siswa tuntas dalam belajarnya dari seluruh peserta 41 
siswa), pada siklus II sebesar 97,6 % (40 siswa tuntas dalam belajarnya 
dari seluruh peserta 41 siswa). Dengan demikian terdapat peningkatan 
ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dibuat suatu kesimpulan sebagai 
berikut: Melalui alat peraga dapat meningkatan prestasi belajar matematika 
pada siswa kelas III SD negeri Sragen 1 tahun pelajaran 2009 / 2010. 
 
B. Saran  
Bertitik tolak dari simpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada Siswa 
a. Apabila memiliki problem mintalah bantuan kepada siapa saja yang 
dapat dipercaya, jangan biarkan problem itu dipendam karena 
akibatnya tidak baik bagi diri sendiri. 
b. Hadapilah setiap masalah yang timbul dengan tabah dan jangan lekas 
putus asa serta cepatlah minta bantuan kepada guru wali kelas di 
sekolah. 
c. Belajar atau membaca jangan dirasakan suatu beban tetapi hendaknya 
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. 
d. Ikutilah pelajaran dengan senang hati dan sungguh-sungguh jangan 






e. Hendaknya siswa mengadakan peningkatan efektivitas belajar, karena 
dengan meningkatkan efektivitas belajar berarti meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
f. Menggunakan media pembelajaran secara optimal sesuai dengan 
pokok bahasan terutama sumber belajar yang dirancang. 
2. Kepada Guru 
a. Agar memilih dan menggunakan media pembelajaran yang lengkap 
sesuai dengan topik yang dibahas dalam proses belajar-mengajar. 
b. Memberikan dorongan/motivasi kepada siswa untuk memiliki cara 
belajar yang baik. 
c. Hendaknya dapat membina hubungan  dan kerjasama, saling memberi 
informasi kepada orang tua siswa, sehingga dapat mengetahui 
masalah-masalah yang timbul yang mungkin berasal dari keluarga 
sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa. 
d. Hendaknya selalu tanggap dan cepat mengatasi masalah-masalah yang 
ada di lingkungan sekolahnya. 
3. Kepada Sekolah 
a. Perlu menggiatkan adanya kelompok belajar, sebab dengan giatnya 
kelompok belajar maka waktu-waktu untuk belajar dapat meningkat 
dan kualitas belajarnya pun akan meningkat pula karena antara anggota 
kelompok dapat saling tukar pikiran. 
b. Menyediakan media pembelajaran yang dirancang bagi siswa dan guru 
atau memakai yang sesuai dengan materi/kurikulum perkembangan 
zaman khususnya pada mata pelajaran matematika. 
c. Ikut mendorong siswa untuk belajar dan berprestasi dengan baik, 
khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
4. Kepada Orang Tua dan Masyarakat 
a. Memperhatikan media pembelajaran bagi anaknya yang sedang 
belajar, khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
b. Ikut serta mengusahakan kelengkapan media pembelajaran bagi 




c. Bekerja sama dan seiring dengan guru dalam mendorong siswa untuk 
meningkatkan belajar dan memiliki jiwa berprestasi dengan 
menggunakan cara belajar yang baik, khususnya dalam mata pelajaran 
matematika. 
d. Hendaknya orang tua mampu menciptakan suasana yang harmonis 
didalam keluarganya sehingga anak merasa betah tinggal di rumah. 
e. Hendaklah orang tua mampu menciptakan suasana yang harmonis 
dengan putra-putrinya sehingga apabila ada masalah yang dihadapi 
putra putrinya dapat membantu memecahkannya. 
f. Orang tua hendaklah cepat tanggap terhadap perubahan – perubahan 










Hamalik, 1992, Media Pendidikan, Bandung : Penerbit alumni. 
 
Hartoyo, 1999. Evaluasi Hasil Belajar dan Pengajaran Remedial. Surakarta : 
FKIP UNS. 
 
Muhibbin Syah, 2004.  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.  Bandung 
Remaja Rosda Karya 
 
Nasution, 2003.  Metode Research( Penelitian Ilmiah). Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Nurdin dkk, 1999. Matematika untuk SD Kelas III ,  Bandung : Rosda Karya. 
 
Ngadino, 1986. Media Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara 
 
Purwodarminto, 1990, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta balai Pustaka 
 
Roijakkers, 1982,  Mengajar dengan Sukses, Jakarta : Gramedia. 
 
Sulistriyo, 1987.  Strategi Belajar Mengajar. Surakarta : UNS Press. 
 
Sutopo, 1987. Psikologi Belajar. Surakarta : Sekolah Guru Pendidikan Luar 
Biasa. 
 
Sugiyono, 2002. Metode Penelitian Administrasi. Bandung : Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto, 2002. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta : Renika Cipta. 
 
Sumadi Suryabrata, 2003. Metodologi Penelitian. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
 
Sutrisno Hadi, 2002. Statistik Jilid 3. Yogyakarta: Andi Offset 
 
UU RI No. 20, 2003.  Sistem  Pendidikan Nasional.  Jakarta: DPR RI. 
 
Winkel, 2005. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta : Media Abadi. 
   











Lampiran 1 Perangkat Pembelajaran Siklus I dan II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS I 
MODEL TEMATIK  
Tema  : Lingkungan 
Mata pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/ semester : III/  I 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 x Pertemuan ) 
Dilaksanakan  :  5 Oktober 2009 
I. Standar Kompetensi :  
1. Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
3.  memiliki harga diri sebagai individu. 
2. Bahasa Indonesia 
5.  memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
3. Matematika  
3. memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan pengaruhnya 
bagi manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara 
dan melestarikan alam. 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial 
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi dasar :  
1. Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)  
3.2. Memberi contoh bentuk harga diri, seperti menghargai diri 
sendiri, mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan 
lain-lain. 
2. Bahasa Indonesia  
5.1. Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman 





3.1 Mengenal pecahan sederhana. 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 
6.4. Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara alam 
dilingkungan sekitar. 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial  
2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan 
sekolah. 
III. Indikator :  
1. Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
3.2.1 Memberi contoh bentuk harga diri dalam menghargai diri 
sendiri. 
2. Bahasa Indonesia  
5.1.1.  Menjelaskan isi cerita 
3. Matematika  
3.1.3. Menulis lambang bilangan pecahan 
3.1.4. Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai 
bentuk gambar dan sebaliknya. 
4. Ilmu Pengetahuan Alam 
6.4.2. Mengidentifikasi cara – cara yang dipergunakan manusia 
dalam memanfaatkan sumber daya alam, misalnya: air, 
tumbuhan, dan hewan. 
5. Ilmu Pengetahuan Sosial 
2.3.3. Menyebutkan kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 
IV. Tujuan pembelajaran :  
Setelah pembelajaran selesai :  
a. Siswa dapat menulis lambang bilangan pecahan. 
b. Siswa dapat menulis nilai pecahan dengan menggunakan berbagai 
bentuk gambar dan sebaliknya. 
c. Siswa dapat menangkap isi soal cerita dalam bacaan teks yang ada 





V. Dampak pengiring :  
Setelah pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat membagi-bagi 
kebuthan sehari-hari, PAM, minyak tanah, listrik, dll 
VI. Materi pembelajaran :  
2) Bilangan pecahan  
VII. Langkah-langkah/ skenario pembelajaran  
3) Pra kegiatan :  
a) Guru menyiapkan bahan ajar dengan benda-benda kongkrit, misal 
: buah-buahan, timun, roti, kertas, telur. 
b) Guru menata formasi tempat duduk siswa didik secara kelompok. 
A. Kegiatan awal 15’ 
Apersepsi :  
Dengan tanya jawab mengingat kembali bahwa benda yang ada di 
sekitar kita ada yang utuh, ada yang sengaja dibagi-bagi, ada yang 
dipotong-potong, ada yang pecah. 
B. Kegiatan Inti 40’ 
4) Guru membagikan lembar kerja siswa, siswa membaca dan 
berdiskusi menanggapi isi lembar kerja. 
5) Siswa secara kelompok mendemontrasikan tugas, mengenai 
pecahan sederhana (setengah, sepertiga, seperempat, 
seperdelapan) dengan menggunakan benda konkrit dibelah / 
dipotong yang sama menjadi dua, tiga, atau empat dan 
sebagainya. 
6) Siswa mendiskusikan dan menyampaikan hasil kerja yang telah 
dilakukan kemudian menulisnya dengan lambang bilangan 
pecahan. 
7) Siswa mengumpulkan hasil kerja kelompoknya. 
8) Guru membagikan soal latihan berupa soal serita matematika 
tentang bilangan pecahan dan guru juga memaparkan soal serita. 
9) Siswa mengerjakan soal cerita matematika secara individu. 
10) Setelah selesai mengerjakan soal cerita, siswa didik 




11) Guru mengoreksi hasil kerja siswa dan memberikan penilaian. 
C. Kegiatan Akhir 15’ 
12) Siswa didik membuat kesimpulan hasil belajar dengan 
bimbingan Guru. 
13) Guru dan siswa didik melakukan refleksi. 
14) Guru memberikan tindakj lanjut pembelajaran ( PR ). 
 
VIII. Metode , Alat / media pembelajaran  , dan Sumber Bahan  : 
a.  Metode :  Ceramah bervariasi , Penugasan , Tanya jawab , 
Demonstrasi , Menemukan sendiri. 
b . Alat / Media  :   Apel , timun , roti lapis , kertas ,pisau. 
  
c. Sumber Bahan : 
-  KTSP 2006 dan Silabus PKn, Bahasa Indonesia , Matematika , 
IPA , IPS  SD/MI Kelas 3 Semester  1. 
-  BSE Cerdas Berhitung Matematika untuk SD/MI  Kelas 3 
halaman 137 – 139 karangan Nur Fajariah , Dewi Tri ratnawati ; 
Diterbitkan Pusat Perbukuan Depdiknas 2008 
 
IX.Penilaian  
Teknik penilaian :  
a. Prosedur :  
Test awal : Ada pada langkah apersepsi 
Test proses : Ada pada kegiatan inti. 
Test akhir : Mengerjakan seperangkat soal latihan berupa soal 




  Matematika tentang bilangan pecahan yang 
disediakan 
b. Jenis test : Test tertulis  
c. Bentuk test : Essay/ uraian terbatas. 
Soal-soal instrumen :   
A. Pilihlah salah satu jawaban yang betul dengan menyilang huruf a, b 
atau c didepan jawaban yang benar !  
1.   Gambar yang di arsir menunjukkan pecahan …. 
 a. 
2
1  b. 
3
1  c. 
4
1  
2.   Gambar yang diarsir menunjukkan pecahan …. 
 a. 
3
1  b. 
4
1  c. 
2
1  
3.   Gambar yang diarsir menunjukkan pecahan …. 
 a. 
4
1  b. 
2
1  c. 
3
1  
4.   Gambar yang diarsir menunjukkan pecahan …. 
 a. 
4
1  b. 
2
1  c. 
3
1  
5.   Gambar yang diarsir menunjukkan pecahan …. 
 a. 
2
1  b. 
4




B. Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat ! 
1. Ibu membeli 1 buah semangka di bagikan kepada Ani, Budi, Cita, 
Deni. 
  Ani menerima …. bagian 
2. Ibu merebus telur 1 butir. Kemudian di iris menjadi 2 untuk eli dan 
fani. 
  Fani menerima …. bagian 
3.  
4
1  + 
4






1  + 
4
1  = …. 
5.   Yang di arsir …. Bagian 
 
 
Kunci Jawaban :  
A.   1. C B.   1.  
4
1  
2. C 2. 
2
1  
3. A 3. 
2
1  
4. B 4. 
4
1  




Penyekoran :  
Setiap soal skor 10 
Nilai :  
 A.  5 X 10 = 50 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) SIKLUS II 
MODEL TEMATIK  
 
Tema  : Lingkungan 
Mata pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/ semester : III/  I 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit (1 x Pertemuan ) 
Dilaksanakan  :  3 Nopember 2009 
 
I.  Standar Kompetensi :  
a) Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
3.  memiliki harga diri sebagai individu. 
b) Bahasa Indonesia 
5.  memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan. 
c) Matematika  
3. memahami pecahan sederhana dan penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
d) Ilmu Pengetahuan Alam 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca, dan 
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara 
manusia memelihara dan melestarikan alam. 
e) Ilmu Pengetahuan Sosial 
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang. 
II. Kompetensi dasar :  
3. Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn)  
3.2. Memberi contoh bentuk harga diri, seperti menghargai diri 
sendiri, mengakui kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan 
lain-lain. 
4. Bahasa Indonesia  
5.1. Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman 





3.1 Mengenal pecahan sederhana. 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 
6.4. Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara alam 
dilingkungan sekitar. 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial  
2.3. Memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan 
sekolah. 
III. Indikator :  
 Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 
3.2.1 Memberi contoh bentuk harga diri dalam menghargai diri 
sendiri. 
 Bahasa Indonesia  
5.1.1.  Menjelaskan isi cerita 
 Matematika  
3.1.3. Menulis lambang bilangan pecahan 
3.1.4. Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai 
bentuk gambar dan sebaliknya. 
 Ilmu Pengetahuan Alam 
6.4.2. Mengidentifikasi cara – cara yang dipergunakan manusia 
dalam memanfaatkan sumber daya alam, misalnya : air, 
tumbuhan, dan hewan. 
 Ilmu Pengetahuan Sosial 
2.3.3. Menyebutkan kegiatan jual beli di lingkungan sekolah. 
IV. Tujuan pembelajaran :  
Setelah pembelajaran selesai :  
d. Siswa dapat menulis lambang bilangan pecahan. 
e. Siswa dapat menulis nilai pecahan dengan menggunakan berbagai 
bentuk gambar dan sebaliknya. 
f. Siswa dapat menangkap isi soal cerita dalam bacaan teks yang ada 





V. Dampak pengiring :  
Setelah pembelajaran selesai, diharapkan siswa dapat membagi-bagi 
kebuthan sehari-hari, PAM, minyak tanah, listrik, dll 
VI. Materi pembelajaran :  
15) Bilangan pecahan  
VII. Langkah-langkah/ skenario pembelajaran  
16) Pra kegiatan :  
a) Guru menyiapkan bahan ajar dengan benda-benda kongkrit, 
misal: buah-buahan, timun, Apel, kertas. 
b) Guru menata formasi tempat duduk siswa didik secara kelompok. 
A. Kegiatan awal 15’ 
17) Untuk memotivasi siswa dalam belajar guru menunjukkan benda 
kongkrit, beberapa gambar dan beberapa lambing pecahan 
18) Guru menggemukakan beberapa pertanyaan 
B. Kegiatan Inti 40’ 
19) Secara kelompok mendiskusikan dan mengerjakan lembar kerja 
20) Masing-masing kelompok yang diwakili seorang siswa 
melaporkan hasil kerja kelompok 
21) Pembahasan materi kelompok 
22) Siswa mengerjakan tugas secara individu 
23) Guru mengoreksi hasil kerja siswa dan penilaian  
D. Kegiatan Akhir 15’ 
24) Guru mengadakan refleksi tentang kegiatan dan proses belajar 
siswa  
25) Guru memberikan tindakj lanjut pembelajaran ( PR ). 
 
VIII . Metode ,Alat /media pembelajaran ,dan Sumber Bahan : 
           a.  Metode  :  Ceramah bervariasi ,Penugasan , Tanya jawab , Demonstrasi , 
                                Menemukan sendiri. 




   
                                                     
IX. Penilaian 
Teknik penilaian :  
a. Prosedur :  
Test awal : Ada pada langkah apersepsi 
Test proses : Ada pada kegiatan inti. 
Test akhir : Mengerjakan seperangkat soal latihan berupa soal 
cerita   
  Matematika tentang bilangan pecahan yang 
disediakan 
b. Jenis test : Test tertulis  
c. Bentuk test : Essay/ uraian terbatas. 
Soal-soal instrumen :   
Kerjakan Soal-soal di Bawah Ini  
a) gambar disamping menunjukkan pecahan ……….. 
 
 
b) Daerah yang diarsir … bagian  
 
 
c) Daerah yang diarsir menunjukkan pecahan …. 
 
d) Bapak memiliki sebuah melon dibagikan kepada 4 adiknya maka setiap 




e) Ani diberi Ibu 
3
1  apel, kemudian diberi kakak  
3
1  apel berapa apel Ani 
sekarang ? 

















Skor Penilaian  
Setiap butir soal = 20 





LEMBARAN KERJA SISWA  
 
Kerjakan Dengan Kelompok ! 
A. 1. Ambillah sebuah apel ! Tempat 
Menggambar 
2. Gambarlah di samping 
3. Irislah apel menjadi 2 
4. Buatlah garis tengah pada gambar apel 
5. Pada setiap irisan berilah pada gambar 
    Berilah angka 1 pada bagian atas 
    Angka 2 pada bagian bawah 




B. 1. Ambillah sebuah apel ! Tempat 
Menggambar  
2. Gambarlah di samping 
3. Irislah apel menjadi 4 
4. Buatlah 2 garis menyilang pada gambar 
    Appel tepat ditengah 
5. Pada setiap irisan berilah pada gambar 
    Berilah angka 1 pada bagian atas 
    Angka 4 pada bagian bawah 









C. 1. Ambillah sepotong roti mandarin !   
2. Gambarlah roti itu  di samping 
3. Yang berwarna kuning …. Lapis 
4. Semua ada …. Lapis 







Lampiran 2. Instrumen Penelitian 
 
 Kepala SD Negeri Sragen 1, Pengamat, 
    
   
 
 Sugiman, S.Pd. Sugiman,S.Pd 











a) Rancangan instrumen hasil belajar. 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/ Semester : III/  I 







Lampiran 3. Personalia Peneliti 
 
 




Nama   : Nur Haryanti 
NIM   : X8806513 
Program Sudi  : PJJ SI PGSD UNS 
Tempat Mengajar : SD Negeri I Sragen 




Nama   : Sugiman SPd 
NIP   : 19500911 197501 1 002 
Jabatan   : Kepala Sekolah 





Lampiran 4. Curriculum Vitae Peneliti 
 
Curricuyanlum Vitae Peneliti 
 
 Nama    : Nur Haryanti 
Tempat Tanggal lahir  : Sragen, 30-11-1959 
Status   :  Menikah 
Alamat Tempat Tinggal : Krapyak RT.33 RW.10 Sragen 
      Jl. Sumbawa 838 Sragen 
Riwayat Pendidikan  : Lulus SD Tahun 1971 
      Lulus SMP Tahun 1974 
      Lulus SPG Tahun 1977 
      Lulus D2 UNS Tahun 2004 
Riwayat Pekerjaan  : Capeg Tmt. 1 Februari 1978 
      Guru Tmt 1 April 1979. 
 
